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PERUBAHAN JUMLAH AIR YANG DIGUNAKAN DAN LAMA
PROSES PENGOLAHAN: STUDI PENERAPAN MEDIA SARING
PASIR PANTAI VERTIKAL UNTUK MENINGKATKAN KUALITAS
AIR PADA INDUSTRI PENGOLAHAN TAHU

CHANGES OF WATER REQUIRED AND TIME TO COMPLETE THE
PROCESS OF PRODUCING TOFU: 4 ST UDY ON IMPLFMENTATION
OF VERTICAL SLOW SAND FILTER TO IMPROVE THE QUALITY OF

EXISITING WATER IN A TOFU PROCESSING INDUSTRY

, S. Mujiharjo, Budiyanto dan L. Refnayanti _
Jurusan Teknologi Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Bengiulu
Jin. Raya Kandang Limun Bengkulu 3837714
sigitmujharjo@aol.com

ABST::ACT

Quality of water veed in tofy nrocessing industry would influence the quality of the products. It was also
suspected that the quality of water world also atfect faciurs or producuion, such as vzlume of water required,
energy consumed ect. The purpose of this research was v expiain the chanacs of “vater reauired and tine teo
complete the process: as cunsequences of change of water quality as the resulis of implementaion of vertica!
v sand filiar 1y improve the exicting water for the industry. Resultc of research show thar installation of (ke
filter reduced water required and time to complete<he process, although statistically not significantly difference.
This were believed as the resulis cfquality improvement oi the existing water; especially dissolved or suspended
solid. Deeper research

Key words: vertically installed slow sand filter. water required for tofu processing.

ABSTRAK

Kua'itas air untuk pengolahan tahu sangal berpengaruh pada kualitas produk yang dikasilkan. Disinyaiiv
kuzlitas air juga akan mempengaruhi efisiensi pengghuaan falitor-fakte: produksi; yang pada akhirnyz
mempengaruhi harga rokok produl atau Keuntungun. Penelitian ini bertujuan menjelaskan perut:ahan jumilah air
yarg digunakan dan lama waktu proses pengolahan tahu sebagai akibat perubahan lualitas air yaiig digunakan
yang dalam hal ini perubahan air vang tidak disaringan dengan air yang disaring dengan media saring pasir
pantai vertical. Hasil pengamatan menun;ukkan bahwa dengan menggunakan air yaug disaring maka jumlahn air
yang dibutuhkan dan lama waktu prases pengoiahar ndalah rata-ra1a lebih s~dikit dibanding apabila menggunakan
air yang tidak disaring. Pengamatan lebih seksama menggunakan jumlah bahan baku seperti yang biasanya
dilakukan oleh industri dibarengi dengan pengamatan variable lain terkait dengan lama proses pengolahan
seperti pengeunaan bahan baker, dsh zkan memperielas penahaman perubahan tersebut.

Aatd kel keburulian air prugolahan tahu, iama proses pengslanan tahu, saringan pasir vertikai

g |

PENDAR G UAN muti tahia vang dihasilkan ((isnckle er al., 1985;
Arpah, 1993 ),Jk}uga disinyalir akan berdampak pada

Kualitas air yang digunakan wniuk proses  clisiensi penggunaan faktor produksi yang
pengolanan tahu, selain akan berpengaruh pada  zkhimya akan mempengaruhi harga pokok produk
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Gambar 1. Volume air yang dgunakan dan lama
waktu proses perendaman
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Gambar 2. Volume air yang digunakan dan lama
proses tahap pencucian kedelaj
dalam pembuatar tzhu

Perubahan jumlah air dan lama waktu proses
pengolahan
Tahap perendaman

Hasi! pengamatan jumlah air yang digunakan
dan lama waktu proses perendamnan kedelai untk
diolah mesjadi talwu, masing-masing dengan
menggunakan air yang tidak disaring dan air yang
disaring disajikan pada Gzmbar 1. Dj indutri
pengolahan tahun yang 2ijadikan tempat penerapan
media saring pasir pautai vertikal ini. proses
perendaman kedelai sebelum diolah dilakukan
sesuai standar prosedur yaitu selama tiga jam
dengan air yang cukup.

Jumlah air yang digurakan dan 'ama waktu
perendaman adalal sama, baik untuk pengelaian
meaggunakan air yang disaring dengan media
saring pasir paniai vertical maupun yang tidak
disaring (Gambar 1). Hal ini dilakukan karena
belum atau tidak adanya ukuran selesainya proses
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perendaman di industri pengolahan tah
sehingga kebutuhan air ‘dan lama v
perendaman dipandang sebagai perlakuan
yang sama pada kegiatan penelitian ini.

Tahap pencucian

Hasil pengamatan jumlah air yang digu
untuk mencuci kedelai setelah direndam dar
waktu melakukan pencucian disajikan ¢
Gambar 2. Dalam Gambar 2 juga di sajikar
penjumlahan dari jumlah air yang digunake
lama proses pencucian untuk tujuan mendag
tlustrasi total manfaat yang didapat dari pene
media saring pasir pantai vertical pada
pencucian; mengingat perubahan jumlah ai
digunakan dan juga perubahan lama o
pencucian akan berdampak pada efis
penggunaan {aktor produksi, dalam hal ini
bahan bantu air dan faktor tenaga kerja.
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Gambar 3. Perbedaan voiums air yang dgu
dan larra waktu proses penggili

Airyang disaring menggunakan media
pasir nantai vertikal menurunkan jumlah aj
digunakan unwk mencuci kedelai;
mempessingkat lawa waktu pencucian; mes
secara statistik berbeda tidak nyata (Gamt
Penurunan ini diyakini sebagai akibat kema
media saring menurunkar jumlah zat terlarut
air yang disaringnya; mengingat pencucian
dipandang sebagai proses penurunar kons¢
zat terlarut dalam air cucian hingga mer
konsentrasi tertentu. Semakin rendah konse
zat terlarut dalam air yang digunakan
niencuci, makin sedikit jumlah air yangdipc
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untuk dapat mencapai konsentrasi tertentu
tersebut. Dengan semakin sedikitnya jumlah air
yang digunakan; dengan berdasar bahwa proses
pencucian berjalan normal, maka waktu yang
diperlukan juga semakin sedikit. Dengan demikian,
adalah sewajarnya dengan semakin rendahnya zat
terlarut dalam air yang digunakan untuk mencuci,
maka jumlah air yang digunakan dan juga lawa
waktu pencucian akan semakin sedikit; dengan
kata lain penggunaan media saring pasir vertical
tidak hanya menurunkan Jjumlah air yang digunakan

akan tetapi juga mempersingkat proses pencucian.’

Tahap penggilingan

Hasil pengukuran jumlah air yang digunakan
selama proses penggilingan kedelai dalam
pembuatan tahu dan lama proses penggilingan
disajikan dalam Gambar 3. Juga dalain Gambar 3
Jjuga ditampilkan hasil penjumlahan dari jumlal,
airyang digunakan dan jama proses penggiiiiigan
untuk tujuan mendapatkan ilustrasi total manfaat
yang Zidapat dari penerapan media saring pasir
pantai veitikal paca tahap penggilingan.

Seperti halnya dalam tahan pencucian,
aplikasi mnedia saring pasir pantai vertical menurun-
kan jumiah air yung digunakan dan juga lama proses
penggilingan, sehingga manraat ganda dan bahkan
lipat tiga didapztkan terutamna apabila proses
penggilingan menggunakan mesin.

Jumlah air yang digunakan dalam proses
penggilingan kedzlai menjadi lebih sedikit apabila
air yang digunckan disacing terlebih duhuiu dengan
mnedia <ariig pasir paniai vertical: diduga lebih
berkaitan dengan adanya perenaaman kedelai
yang telah dilakukan dengan menggunakan air
yang juga disaring menggunakan media saring pasir
vertical dan juga kemampuan media saring pasir
vertical iienurunkan kesadahan air vang
disaringnya (dalam hal ini dari 289.5 mg L

menjadi 121.0 mg L), Menurut Winarnoe (1991 W

airdengan ¥esadahan rendah akan mcnyebabkan
kacang menjadi empuk dan rapuh. Hal ini dapat
teriaci karena pada kesadahan rendah, terjadi
perpindahan Ca dan Mg dari kulit kacang kedalam
air yang mengitarinva. Dengan rapuhnya kulit
kacang akan mempermudah air masuk dalam biji
Kacang, teruiama sclama proses perendaman.
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Dengan keadaan relatif jenuh semenjak tahap
perendaman, maka relatif sedikit pula air
dibutuhkan atau dapat diserap pada tahap
penghancuran biji kacang tersebut.

Sejalan dengan rapuhnya biji kacang oleh
karena telah direndam dengan air dengan
kesadahan rendah, proses penghancuran bijj
kacang tersebut menjadi lebih mudah sehingga
memerlukan waktu yang relatif sedikit. Dengan
demikian adalah wajar apabila proses penggilingan
kedelai yang telah direndam terlebih dahulu dengan
air yang kesadahannya relatif rendah, memerlukan
waktu yang relatif singkat karena bijinya sudah
relatif lunak. Dengan kata lain, penerapan media
saring pasir pantai vertical dapat mempersingkat
waktu penggilingan kedelai.

Tahap perebusan

Hasil pengukuran jumlah air yang digunakan
selama proses perebusan bubur kedelaj dalam
pembuatan tahu dan lama pPreses perebusan
disajikan daiam Gambar 4.
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Gambar 4. Volume air yang digunakan dan lara
waktu proses perebusan

Seperti halnya dalam tahap penggilingan,
media saring pasir pantai vertical mampu
menurunkan jumlah air yang digunakan dan juga
mempercepat proses perebusan, meskipun
perbedaannya tidak nyata. Percepatan proses
perebugan bukan hanva akan mengurangi kerja
tenaga kerja akan tetapi juga akan mengakibatkan
berkvrangnya konsumsi bahan bakar yang
digunakan, sehingga memberi manfaat berlipat .

Percepatan proses perebusan bubur kedeiai
apabila dalain proses digurakan air yang disaring
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diduga berkaitan dengan kemampuan media saring
pasir menurunkan atau bahkan menghilangkan
kandungan zat terlarut dalam air yang disaringnya
(dalam hal ini kekeruhan turun dari 41.0 NTU
menjadi 0.6 NTU; Fe turun dari 1.22 mg L
menjadi 0.98 mg L'; Mn turun dari 0.5 mg L
menjdi 0.03 mg L") dan juga kemampuannya
menurunkan kesadahan air yang disaringnya
(dalam hal ini 289.5 g L menjadi i21.0 mg

L"); ataupun zat-zat lainnya. Menurut Anshory/] />

dan Achmad (1994), jika didalam air terdapat lebih
banyak zat terlarut maka titik didih larutan akan
lebih tinggi; demikian halnya sebaliknya. Fungsi
air dalam perebusan kedelai adalah sebagai
penghantar panas; dengan berkurangnya zat yang
terlarut dalam air yang digunakan untuk merebus,
maka jumlah panas dari air yang dihantarkan ke
biji kedelai menjadi lebih banyak dibanding apacila
arr tersebut mangandung Jebih banyak zzt terlarut.
Hal ini dapat terjadi karcna jumlah panas yang
diserap oieh zat terlarut menjadi berkurang.
Dengan jumlah panas yang diterimz kedelai lebin
banyak maka pemasakan akan lebih cepat.

0 <2 R W e O N

Wure ®) Ve i) Torzl (unit)
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Gambar 5. Voiume air yang digunakan dan !ama
waktu proses penyaringan

Tahap penyaringan

Hasil pengukuran jumiah air vang digunakan
dalam proses penyaringan bubur kedelai panas
dalam pembuatan tahu dan lama proses
penyaringannya disajikan dalam Gambar 3.

Penyaringan daiam proscs penbuatan tahu
adalah pemisahan sari dari ampas tahu, Fungsi
air dalam penyaringan ini adalah untuk meiarutkan
sari yang masih terdapat dalam ampas sehingga
sari yang tersisa dz!am arnpas sesedikit mungkin.
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Dengan demikian mudah dipahami apabil#®
kandungan zat terlarut dalam air yang digunaka#®
dalam proses penyaringan ini adalah lebih rendah,
maka kemampuan untuk melarutkan sari tahu
menjadi lebih besar. Sebagai‘akibatnya jumlah air
yang dibutuhkan menjadi lebih sedikit dan atau
waktu yang digunakan menjadi lebih cepat.

Tanap penggumpalan

Pada tahap penggumpalan dalam proses
pembuatan tahu tidak dibutuhkan suplai air
sehingga hanya lama proses penggumpalan yang
diamati. Plot rata-rata lama waktu proses
penggumpalan tahu, masing-masing yang diproses
dengan air vang tidak disaring dan yang
menggunakan air yang disaring mengguna-kan
media saring pasit pantai veriical (Gambar 6).

VL (M)

] C Csarng m Tidsk disaring l

Gambar 6. Lama waktu proses penggumpalan
Airyang disariug dengan media saring pasir
panrtai vertikal dapat mempercepat proses
penggumpalan tahu; rata-rata dari 9.25 menit
menjadi 8.38, meskipun secara statistik berbeda
tidak nyata (Gambar 6). Hal ini didua berkaitan
gengan kemampuan media saring pasir dapat
meningkatkan pi{ air yang disaringnya {(daiain hal
ini dari pH 4.7 (asam) inenjadi pH 7.05 netral)).
Menurut Winarno (1991),dalam larutan asura (pH
rendah), gugus amino akan bereaksi dengan H+
sehingga bermuatan positif dan dalam larutan basa
(pH tinggi). gugus amino tersebut akan bereaksi
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dengan OH- sehingga bermuatan negatif. Hanya
pada pH tertentu yang disebut titik isolistrik,
muatan gugus amino dan karboksi] bebas akan
saling menetralkan sehingga bermuatan nol; dan
proses pengendapan paling cepat terjadi pada titik

iso listrik ini. Dengan demikian media saring pasir

pantai vertikal dapat mempercepat penggumpalan
tahu.

KESIMPULAN

Penyaringan dengan menggunakan media
saring pasir pantai-vertikal yang mampu
menghilangkan warna, rasa dan bau air filtrat;
meningkatkan nilai pH air filtrat ke arah netral;
menurunkan tingkat kekeruhan ajr filtrat hingga
hampir mencapai ¢ NTU; dan menurunkan
konsentrasi parameter mutu kimia dan mikrobiologi
air filtrat lainnya seperti kesadahan, Fe, Mr F dan
Total coliform; mampu menurunkan jum!ah air
vang digunzkan dan Juga mampu menurunkan
waktu proses pengolahan tahu; meskipun
Denurunan fersebut secara staiistik tidak nyata.
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